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BAB III 

PROFIL PONDOK PESANTREN AT-TANWIR 

A. Letak Geografis Pondok Pesantren At-Tanwir 

Bojonegoro merupakan salah satu nama Kabupaten di Propinsi 

Jawa Timur yang terletak di paling ujung barat. Kabupaten bojonegoro 

mempunyai luas wilayah 230.706 Ha, dengan jumlah penduduk kurang 

lebih 1.176.386 jiwa. Bojonegoro merupakan bagian dari wilayah propinsi 

Jawa Timur dengan jarak kurang lebih 110 km dari ibukota propinsi Jawa 

Timur. Kabupaten ini terletak pada posisi antara 609’ sampai dengan 

7037’ Lintang Selatan dan 111025’ sampai dengan 112009’ Bujur Timur. 

Topografi kabupaten Bojonegoro menunjukkan bahwa disepanjang daerah 

aliran sungai bengawan solo merupakan daerah dataran rendah, sedangkan 

di bagian selatan merupakan dataran tinggi di sepanjang kawasan Gunung 

Pandan, Kramat dan Gajah.
41

 

Secara administratif, kabupaten Bojonegoro dibagi menjadi 28 

Kecamatan dengan 419 Desa dan 11 Kelurahan. Batas-batas wilayah 

kabupaten Bojonegoro adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan kabupaten Tuban 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan kabupaten Lamongan 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan kabupaten Madiun, Nganjuk dan 

Jombang 

                                                           
41 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bojonegoro. (di akses oleh Muhammad Huda 7 Mei 

2015). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bojonegoro
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4. Sebelah Barat berbatasan dengan kabupaten Ngawi dan kabupaten 

Blora, Jawa Tengah. 

Secara geografis, wilayah Bojonegoro bagian Utara merupakan 

daerah aliran bengawan Solo yang cukup subur dengan pertanian yang 

ekstensif. Kawasan pertanian umumnya ditanami padi saat musim 

penghujan, sedangkan pada musim kemarau ditanami tembakau. Bagian 

selatan adalah pegunungan kapur, bagian dari rangkaian pegunungan 

Kendeng. Bagian Barat Laut (berbatasan dengan Jawa Tengah) adalah 

bagian dari rangkaian pegunungan Kapur utara. 

Sumberrejo adalah sebuah kecamatan di kabupaten Bojonegoro 

yang terletak di sebelah timur kota Bojonegoro. Kecamatan ini merupakan 

salah satu kecamatan yang paling ramai setelah kota Bojonegoro yang 

berada di jalur utama Bojonegoro-Surabaya. Sumberrejo merupakan pusat 

niaga atau aktifitas ekonomi perdagangan untuk Bojonegoro wilayah 

timur, di sini terdapat pasar tradisional yang cukup memadai terdiri dari 

dua lantai tepat disebelah jalan raya dan perempatan menuju kecamatan 

Kedung Adem dan kecamatan Kanor.
42

 Di Sumberrejo perdagangan 

dikuasai oleh masyarakat lokal. Sumberrejo juga merupakan pusat 

perekonomian bagi beberapa wilayah kecamatan lain di Bojonegoro, 

seperti kecamatan Balen, kecamatan Kanor dan kecamatan Kedung Adem. 

Selain itu di sumberrejo juga terdapat beberapa fasilitas umum seperti 

                                                           
42 https://id.wikipedia.org/wiki/Talun,_Sumberejo,_Bojonegoro, (di akses oleh Muhammad Huda 

7 Mei 2015). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Talun,_Sumberejo,_Bojonegoro
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stasiun Sumberrejo yang masuk DAOP 8 Surabaya, terdapat banyak bank 

dan rumah sakit, kantor pos, pegadaian, Swalayan, minimarket, koperasi 

dan berbagai lembaga pendidikan dari yang mulai tingkat dasar sampai 

tingkat menengah seperti SMP, SMA, MTS, MA, SMK, dan lain 

sebagainya. 

Di kecamatan Sumberrejo inilah terdapat pondok pesantren 

terkenal yang usianya mencapai 82 tahun dan hingga kini masih tetap eksis 

dan masih berkembang dengan pesat di Bojonegoro.
43

 Pondok pesantren 

At-Tanwir terletak di desa Talun, kecamatan Sumberrejo, kabupaten 

Bojonegoro, Jawa Timur, tepatnya 2 km dari kantor kecamatan dan 18 km 

dari kota kabupaten Bojonegoro. Desa Talun ini terbelah menjadi dua 

bagian yang dipisahkan oleh jalan raya dan rel kereta api jurusan 

Surabaya-bojonegoro-Jakarta. Bila ditinjau dari segi ekonomi masyarakat, 

desa Talun ini hampir sebagian besar warganya ber mata-pencaharian 

sebagai petani, meskipun ada juga yang berprofesi sebagai guru, 

pedagang, maupun wiraswasta. 

Dari segi letak geografis pondok pesantren At-Tanwir sangat 

strategis, dapat diangkau dengan mudah menggunakan kendaraan umum 

karena tak jauh dari jalan raya. Kompleks pondok pesantren At-Tanwir ini 

dibatasi oleh beberapa desa yaitu sebelah utara berbatasan dengan desa 

Samberan, sebelah timur berbatasan dengan desa Jati gedhe, sebelah 

                                                           
43 Mujamil Wahyudi, “Ponpes At-Tanwir Lahir untuk menerangi Masyarakat Sekitar”, dalam 

http:/www. Berita Bojonegoro.com/artikel. (8 Mei 2016). 
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selatan berbatasan dengan desa Bogangin dan di sebelah barat berbatasan 

dengan desa Sumber. 

Lokasi pondok pesantren At-Tanwir yang berada di pedesaan 

memberikan keuntungan bagi santri yang belajar disana agar mereka dapat 

belajar dengan tekun dan tenang karena jauh dari pusat kota yang biasanya 

sudah banyak yang tercemar oleh beraneka ragam budaya yang 

menyimpang dan berbau kebarat-baratan.
44

 Selain itu, dengan biaya yang 

relatif murah para santri yang ada di pedesaan yang pada umumnya orang 

tuanya berprofesi sebagai petani bisa membiayai sekolah putra-putrinya di 

pendidikan formal sekaligus keagamaan baik di tingkat Tsanawiyah 

maupun Aliyah. 

B. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren At-Tanwir 

Pondok Pesantren At-Tanwir yang terletak di desa Talun, 

kecamatan Sumberrejo, kabupaten Bojonegoro ini mulai dirintis pada 

tahun 1933 oleh KH. Muhammad Sholeh.
45

 Pondok ini adalah salah satu 

pondok pesantren tertua di Bojonegoro yang usianya mencapai 82 tahun 

dan masih tetap eksis dan berkembang hingga saat ini. Pondok ini telah 

mengalami beberapa perkembangan yang signifikan baik dalam sistem 

pembelajaran maupun dalam sarana dan prasarana yang memadai. 

Keberadaan pondok pesantren ini dulunya sebagai sarana dakwah 

bagi masyarakat desa Talun, karena kondisi masyarakat tersebut sangat 

memprihatinkan. Mereka banyak yang berjudi, mabuk-mabukan, dan 

                                                           
44 Sholeh, Sejarah Singkat Pondok Pesantren At-Tanwir, 10. 
45 Ibid., 12. 
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bahkan seringkali mengadakan acara-acara yang mengundang maksiat. 

Melihat keadaan/kondisi masyarakat desa Talun yang sudah banyak 

menyimpang dari ajaran agama Islam tersebut, tergeraklah hati KH. 

Muhammad Sholeh untuk merubah perilaku masyarakat desa Talun agar 

sesuai dengan syariat agama Islam yang benar. 

Sebelum menjadi bangunan pondok besar seperti saat ini, 

bangunan tersebut dulunya merupakan sebuah mushola yang telah 

dipersiapkan oleh orang kaya dari desa Talun sendiri yang bernama H. 

Idris yang tak lain adalah paman dari KH. Muhammad Sholeh. Haji Idris 

telah mempersiapkan pembangunan mushola itu untuk KH. Muhammad 

Sholeh yang telah diangkat menjadi Putranya agar bisa mengamalkan ilmu 

yang telah dipelajarinya selama belajar/mondok di pondok pesantren 

Maskumambang, Gresik.
46

 

Pada tahun 1933, KH. Muhammad Sholeh mulai melakukan 

pembelajaran di mushola yang telah dipersiapkan oleh ayah angkatnya 

tersebut. Beliau memulai dari mengajar membaca al-Qur’an, tulis menulis 

huruf Arab, tata cara beribadah yang benar dan lain sebagainya. 

Pembelajaran dilakukan setiap hari setelah waktu sholat Ashar hingga 

menjelang waktu sholat Isya’. Kegiatan ini beliau lakukan seorang diri 

dengan penuh ketelatenan, keuletan, kesabaran serta keikhlasan. 

Setelah beberapa bulan lamanya, santri yang datang untuk mengaji 

kepada beliau semakin bertambah banyak. Pada mulanya hanya sekitar 10 

                                                           
46 Abidah, et al, Sosok dan Kiprah KH. Muhammad Sholeh dalam Dunia Pendidikan, 10. 
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anak kemudian bertambah mencapai 40 anak baik yang datang dari desa 

Talun maupun dari desa sekitarnya. 

Semakin lama, antusiasme masyarakat untuk belajar agama Islam 

semakin meningkat, sehingga mushola yang ditempati untuk kegiatan 

belajar mengajar dan sholat berjamaah tidak mampu menampung jumlah 

santri yang semakin lama semakin bertambah. Untuk mengatasi hal 

tersebut, mantan kepala desa Talun yang dulunya sangat membenci KH. 

Muhammad Sholeh ikut membantu dengan membeli sebuah rumah dari 

kayu jati dengan ukuran lebih besar yang ia wakafkan untuk membangun 

sebuah mushola yang lebih besar untuk dapat menampung seluruh santri. 

Seiring berjalannya waktu, jumlah santripun semakin bertambah 

banyak, tidak hanya santri putra saja, tapi santri putri juga. Selain itu, ada 

pula santri yang berasal dari luar daerah yang mengharuskan mereka untuk 

menginap sehingga muncullah keinginan untuk membangun rumah yang 

diperuntukkan untuk para santri yang datang dari jauh. Semakin 

banyaknya tuntutan masyarakat serta banyaknya umat yang telah sadar 

untuk belajar mengaji dan menjalankan syari’at Islam dengan baik, maka 

tercetuslah ide untuk mendirikan pondok pesantren. 

C. Peran dan Misi Pondok Pesantren At-Tanwir 

Pondok pesantren At-Tanwir memiliki peran dan misi yang 

menjadi pijakan serta acuan dalam perjalanannya mengembangkan 

program pendidikan. Peran dan Misi pondok pesantren At-Tanwir Talun 

Sumberrejo-Bojonegoro adalah sebagai berikut: 
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1. Pondok pesantren At-Tanwir berperan sebagai lembaga pendidikan 

sekaligus lembaga dakwah bil lisan dan bil khal 

2. Pondok pesantren At-Tanwir berpandangan jauh kedepan untuk 

mengantisipasi perkembangan zaman sehingga dapat menyesuaikan 

diri dalam masyarakat 

3. Melayani kebutuhan umat manusia dalam berbagai ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang dibarengi dengan upaya meningkatkan ketaqwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa 

4. Sebagai tumpuhan kebutuhan umat manusia untuk memberikan 

perimbangan dalam membangun manusia seutuhnya yang memiliki 

kemampuan dalam menghadapi kemajuan zaman 

5. Memberikan pelayanan pendidikan formal baik tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi untuk mendalami ilmu yang telah dimiliki 

6. Mengantisipasi berbagai pengaruh buruk yang ada di masyarakat yang 

dapat merusak aqidah Islamiyah 

7. Menyampaikan dakwah dengan cara bil hikmah wal mauidhotil 

khasanah kepada segenap lapisan masyarakat 

8. Mencetak lulusan pesantren untuk menjadi insan yang berguna bagi 

agama dan masyarakat dimanapun berada 

9. Mewujudkan identitas para santri untuk menjadi mukmin yang 

istiqomah dalam mengamalkan syari’at Islam 

10. Mewujudkan lulusan pesantren yang kompeten dan mampu 

berkhidmat dengan baik kepada bangsa dan negaranya 
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11. Mampu berperan dengan baik di berbagai bidang kehidupan 

bermasyarakat dan berbangsa 

12. Memberikan modal keimanan yang mantap sebagai landasan 

kiprahnya untuk meraih “fiddunya Khasanah wa fil Akhiroti 

Khasanah”  

13. Mengutamakan kemandirian dalam kiprahnya dan tidak mementingkan 

kepentingan satu golongan/kelompok 

14. Sebagai lembaga pendidikan Islami “Ahlussunnah wal Jama’ah”.
47

 

D. Tujuan Pondok Pesanren At-Tanwir 

Pada umumnya tujuan pondok pesanren secara luas yaitu untuk 

membina kepribadian para santri agar menjadi seorang muslim yang 

beriman, mengamalkan ajaran-ajaran Islam serta menanamkan rasa 

keagamaan pada semua segi kehidupannya, serta menjadikan santri 

sebagai manusia yang berguna bagi agama, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Setiap pondok pesantren memiliki tujuan yang berbeda-beda 

tergantung dari kebijakan yang dibuat oleh seorang kiai yang menaungi 

pondok pesantren tersebut. Biasanya tujuan pondok pesantren disesuaikan 

dengan falsafah dan karakter pendirinya. Pada intinya semua pondok 

pesantren mengemban misi yang sama yakni dalam rangka 

mengembangkan dakwah Islam. 

                                                           
47 Sholeh, Sejarah Singkat Pondok Pesantren At-Tanwir, 7. 
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Adapun tujuan berdirinya pondok pesantren At-Tanwir adalah 

sebagai berikut: 

1. Membina para santri untuk memiliki budi pekerti yang luhur, ber 

akhlaqul karimah dan berpengetahuan luas 

2. Memberikan pendekatan keagamaan yang mendalam sebagai modal 

keimanan untuk meraih kebahagiaan di dunia maupun di akhirat 

3. Mengembangkan sikap toleransi demi terwujudnya ukhuwah Islamiyah 

di lingkungan pesantren dan sekitarnya 

4. Mencetak lulusan pesantren yang kompetitif, berwawasa luas, 

berdedikasi tinggi dan mampu bersaing secara global dengan bekal 

ilmu dan iman kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

E. Panca Bakti Pondok Pesantren At-Tanwir 

1. Berbakti kepada Allah SWT 

2. Berbakti kepada Agama 

3. Berbakti kepada Orang Tua 

4. Berbakti Nusa dan Bangsa 

5. Berbakti kepada Pembina pondok At-Tanwir.
48

 

F. Motto Pondok Pesantren At-Tanwir 

1. Berbudi pekerti tinggi 

2. Berbadan sehat 

3. Berpengetahuan luas 

4. Berpikiran bebas. 

                                                           
48 Ibid., 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

G. Jiwa Pondok Pesantren At-Tanwir 

1. Keikhlasan 

2. Kesederhanaan 

3. Kegotong-royongan 

4. Ukhuwah Islamiyah 

5. Berdikari. 

H. Janji Santriwan dan Santriwati At-Tanwir 

1. Dapat dipercaya 

2. Sanggup menjalankan perintah tanpa membantah 

3. Sanggup mencari ilmu dimana saja berada 

4. Sanggup mengamalkan ilmunya dimana saja berada 

5. Sanggup menerima pelajaran dengan tulus dan ikhlas 

6. Sanggup belajar dengan tekun dan sungguh-sungguh 

7. Sanggup mengembangkan ilmunya dimana saja berada 

8. Sanggup berbudi pekerti luhur 

9. Sanggup menjadi perekat umat 

10. Sanggup menjaga nama baik pondok pesantren At-Tanwir dimana saja 

berada.
49

 

                                                           
49 Ibid., 7. 


